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Penelitian ini bertujuan untuk menyusun, merancang, dan mengujicobakan instrumen 
evaluasi kompetensi pemodelan matematis yang valid dan praktis bagi siswa Sekolah Menengah 
Atas. Prosedur pengembangan produk instrumen adalah penelitian berbasis Research & Development 
(R&D) menurut langkah-langkah pengembangan Borg and Gall.. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa telah berhasil dirancang perangkat instrumen evaluasi kompetensi pemodelan matematis 
dengan tipe soal PISA dan berdasarkan 8 kompetensi pemodelan matematis sejumlah 24 butir soal 
pilihan ganda yang valid dan praktis. Instrumen valid secara konten, konstruk, dan bahasa 
ditunjukkan dari hasil validator yang menyatakan bahwa konten sesuai dengan kompetensi, 
konstruk sesuai indikator, dan bahasa sesuai dengan kaidah penulisan yang baik. Instrumen praktis 
ditunjukan dari hasil validator yang menyatakan bahwa instrumen soal ringkas, jelas, dan mudah 
dipahami.  
Kata Kunci: instrumen evaluasi; kompetensi pemodelan matematika; PISA.  
 
ABSTRACT 
The research aims to produce, design, and test the valid and practical instrument of 
competency evaluation of mathematical modeling for high school students. The procedure of 
product development of a Mathematics competency evaluation instrument was developed through 
Research & Development based Studies (R&D) according to the development steps of Borg and 
Gall. We concluded that the evaluation instrument of mathematical modeling competency with 
PISA type of 24 grain in the form of multiple-choice which valid and practical. Instruments valid in 
content, constructs, and languages are shown from the results of validators stating that the content 
is under competence, constructed according to the indicator, and language under good writing 
rules. The practical instrument is shown from the comment of the validator stating that the 
instrument is concise, clear, and easily understood. 
Keywords: evaluations instrumen; mathematics modeling competencies; PISA. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk kebudayaan yang dinamis sesuai dengan 
perkembangan jaman. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Perubahan kurikulum dan kebijakan pemerintah dalam 
setiap periode yang merevisi kurikulum dan mereformasi tujuan pendidikan metematika 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  
Secara khusus, mata pelajaran Matematika melaksanakan tujuan seperti yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang tersebut. Pada tataran Sekolah Menengah Atas, tujuan 
pendidikan matematika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
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membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 
2006). 
Secara konkret, kualitas pendidikan tidak hanya dicapai dengan mereformasi muatan 
kurikulum dan juga tujuan pendidikan saja, melainkan perlu adanya strategi pembelajaran 
yang tepat untuk melakukan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, 
matematika merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Sebagai contoh, pelbagai masalah yang dialami dan ditemui dapat diselesaikan dengan 
meggunakan pemodelan. Pemodelan matematis adalah salah satu tahap dari pemecahan 
masalah matematika yang merupakan penyederhanaan dari fenomena-fenomena nyata ke 
dalam bentuk matematika, seperti pemodelan tentang penyebaran virus (Hariyanto et al. 
2012), pergerakan aliran fluida (Nugraha et al. 2020), dll.  
Suatu proses pemodelan matematika dapat dipandang sebagai kegiatan 
merepresentasikan masalah dunia real menjadi masalah matematika. Menurut Edwar dan 
Hamson (2001) “Pemodelan matematika adalah aktivitas untuk menterjemahkan masalah 
nyata ke dalam bentuk matematika. Bentuk matematika tersebut diselesaikan dan kemudian 
ditafsirkan kembali untuk membantu menjelaskan/menyelesaikan masalah yang 
sebenarnya.” Sementara English (2006) menegaskan “Pemodelan matematika (mathematical 
modeling) adalah suatu studi tentang konsep dan operasi matematika dalam konteks dunia 
real dan pembentukan model-model dalam menggali dan memahami situasi masalah 
kompleks yang sesungguhnya”. Dengan demikian, sesungguhnya pemodelan matematis 
memegang peranan penting dalam kurikulum matematika pada berbagai tingkat pendidikan, 
khususnya Sekolah Menengah Atas.  
Tak dapat dipungkiri bahwasanya Matematika merupakan salah satu cabang penting 
ilmu pengetahuan yang berkaitan erat dengan kognisi dan juga perkembangan pemikiran 
matematika. Di negara-negara maju, matematika menjadi pilar yang mendasar dalam 
pengembangan pendidikan. Lebih lanjut, pemodelan matematika (mathematical modelling) 
telah dirumuskan dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas. Letak pemodelan matematika 
dalam kurikulum berada pada porsi sub bagian/ topik. Dalam mata pelajaran matematika, 
dikenal sebagai kompetensi dasar pada suatu standar kompetensi tertentu. 
Sementara itu, pemerintah Indonesia menetapkan Ujian Nasional (UN) sebagai 
instrumen pengukuran hasil pembelajaran. Ujian Nasional digunakan sebagai tolok ukur 
kompetensi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dalam hal ini, 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam UN. Prestasi belajar 
matematika pelajar Indonesia di tingkat nasional menunjukkan hasil yang sangat baik. 
Melalui UN, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk mata pelajaran matematika pada 
kurun waktu 2016, 2017, 2018 secara berturut-turut adalah 51,45; 41,26; 39,19 (Sumaryanta 
et al. 2019). Pada tingkat internasional, prestasi pelajar Indonesia masih jauh tertingal dari 
negara-negara lain. Misalnya, berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Program for 
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 negara Indonesia menduduki 
peringkat ke 63 dari 70 negara dengan nilai rata-rata 386 (Anggoro et al. 2019).  
 Kegiatan assesmen PISA diadakan setiap tiga tahun sekali yang dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi untuk mengetahui literasi siswa dalam membaca, matematika, 
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dan sains. Selain itu, PISA juga memberikan informasi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan skill dan sikap siswa. (OECD, 2010).  
PISA berfokus pada masalah-masalah di dunia nyata, yang sering ditemui dan 
dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, konten PISA matematika 
adalah berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menganalisis, menyampaikan argumen, 
dan mengkomunikasikan ide-ide, merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan soal 
matematika dalam berbagai situasi.  
Berdasarkan fenomena tersebut, penguatan aspek standar kompetensi yang 
berorientasi pada PISA perlu dilakukan di Indonesia. Dari fakta peringkat Indonesia yang 
tergolong rendah pada indikator penilaian PISA, terlihat bahwa aspek-aspek pendidikan di 
Indonesia belum efektif dan efisien. Oleh sebab itu, selain mereformasi Undang-undang 
pendidikan yang ada, juga perlu adanya tekat kritis terhadap indikator yang dapat digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa di Indonesia, dalam hal ini, indikator yang dimaksud 
adalah pemodelan matematika.  
Berdasarkan kajian yang sudah dilakukan, peneliti melihat bahwa standar dan muatan 
kompetensi dari UN sejatinya baik, akan tetapi soal-soal yang disusun cenderung kurang 
memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan dalam hal memecahkan masalah. Sementara 
itu, soal-soal pada domain PISA berorientasi pada kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah. Dari fakta tersebut, peneliti mencoba merintis suatu instrumen evaluasi 
kemampuan pemodelan matematis dengan mengadaptasi soal-soal PISA. Insturmen 
dikembangkan berdasarkan 8 kompetensi pemodelan matematis menurut Haines et al. 
(2001).  
Dengan demikian perlu adanya, penelitian-penelitian rintisan tentang suatu instrumen 
yang dapat mengukur kemampuan siswa-siswi dalam memodelkan suatu masalah. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan teoritis dan praktis tersebut, peneliti menyusun, 
merancang, dan mengembangkan suatu instrumen evaluasi kemampuan pemodelan 
matematis bagi siswa Sekolah Menengah Atas. Sebagai sebuah penelitian rintisan, peneliti 
berharap dapat melakukan stimulasi bagi peneliti lain dalam kerangka gagasan penyusunan 
sebuah standar kompetensi yang berorientasi pada skala secara internasional. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
(research and development). Sugiyono (2016:28) dalam “Metode Penelitian dan Pengembangan” 
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses/metode yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Produk tidak hanya suatu yang 
berupa benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan software (perangkat lunak) 
komputer, tetapi juga metode seperti metode mengajar, dan program seperti program 
pendidikan untuk mengatasi penyakit anak yang minum-minuman keras dan program 
pengembangan staf. Obyek penelitian ini adalah instrumen evaluasi kompetensi pemodelan 
matematis tingkat menangah atas yang meliputi kisi-kisi instrumen, tes obyektif/pilihan 
ganda, dan kunci jawaban. Subyek penelitian yang dipilih adalah siswa-siswi kelas X SMAK 
Santa Maria Yogyakarta (uji coba terbatas) dan siswa-siswi kelas X MIA 3 SMA Negeri 7 
Yogyakarta (uji coba utama). 
Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah “Instrumen Evaluasi 
Kompetensi Pemodelan Matematis bagi Siswa Sekolah Menengah Atas”. Produk instrumen 
yang digunakan berbentuk pilihan ganda dengan 8 kompetensi pemodelan matematika 
menurut Haines et al. (2001) dan soal disadur dan diadaptasi dari soal-soal PISA. 
 Penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2015: 48). Terdapat 13 langkah penelitian dan 
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pengembangan, yaitu: (1) Potensi dan Masalah, (2) Studi Literatur dan Pengumpulan 
Informasi, (3) Rancangan Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Pembuatan 
Produk, (7) Uji Coba Terbatas, (8) Revisi Produk 1, (9) Uji Coba Lapangan Utama, (10) 
Revisi Produk 2, (11) Uji Coba Lapangan Operasional, (12) Revisi Produk 3, (13) 
Diseminasi dan Implementasi. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan dapat dilihat 












Gambar 1. Bagan Alur Penelitian  
 
Selanjutnya dilakukan modifikasi yaitu terdiri dari sepuluh langkah penelitian yang 
dibagi menjadi 4 tahapan yaitu (1) tahap analisis, (2) tahap perancangan, (3) tahap 
penysusunan dan pengembangan, dan (4) tahap pengujian. Modifikasi juga mengaacu pada 

























Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif 






Perancangan Produk Menyusun kisi-kisi 
(kompetensi) 
Tahap Penyusunan dan Pengembagan 
Pembuatan Instrumen Evaluasi 
Tahap Pengujian 
Uji Coba Terbatas 
Revisi 1 
Uji Coba Lapangan Utama Revisi 2 Laporan 
Validasi Ahli 
Gambar 2. Bagan Pengembangan yang Dilaksanakan Peneliti 
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dengan cara merevisi berdasarkan catatan validator/ahli. Hasil dari analisis ini yang 
selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk merevisi soal-soal instrumen evaluasi 
kemampuan pemodelan matematis siswa sekolah menengah atas dengan tipe PISA yang 
berlandaskan 8 kompetensi pemodelan matematika menurut Haines et al. (2001). 
Selanjutnya analisis deskriptif ini juga digunakan untuk menganalisis data kepraktisan soal 
instrumen berdasarkan pengamatan dan temuan yang ditemui peneliti selama pelakasanaan 
penelitian (termasuk uji coba terbatas dan uji coba utama).  
Pada penelitian ini, analisis digunakan untuk menilai kelayakan, kualitas, dan 
ketepatan instrumen yang dihasilkan. Instrumen yang dikembangkan memperhatikan tiga 
kriteria yang dikemukanan oleh Nieveen (2007:94) yaitu valid, praktis, dan efektif. 
Instrumen dikatakan valid apabila hasil validasi ahli mengatakan bahwa soal-soal instrumen 
yang dikembangkan sudah valid baik dari segi konstruk, isi, dan bahasa. Selain itu, intrumen 
dikatakan praktis apabila soal yang dikembangkan dapat digunakan dan para ahli 
menyatakan bahwa soal yang dikembangkan dapat diterapkan. Sedangkan soal instrumen 
dapat dikatakan efektif (Van den Akker, 1999:10) apabila pakar menyatakan bahwa soal 
instrumen mempunyai efek potensial terhadap kemampuan siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Studi literatur dilakukan terhadap berbagai sumber cetak maupun online. Literatur 
yang digunakan diantaranya jurnal The International Conference on the Teaching of Mathematical 
Modelling and Application (ICTMA), dan soal-soal bertipe Program International for Student 
Assesments (PISA).  
Studi lapangan dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh pemodelan 
matematis dalam dunia pendiddikan di tingkat sekolah menengah atas. Selain itu, karena 
sasaran penelitian ini adalah siswa-siswi tingkat sekolah menengah atas, maka pengujian 
juga dilakukan di tingkat sekolah menegah atas. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali. 
Pertama, uji coba terbatas dilakukan di SMAK Santa Maria Yogyakarta dengan responden 
sebanyak 14 siswa. Kedua, uji coba utama dilakukan di SMA Negeri 7 Yogyakarta dengan 
responden sebanyak 31 siswa.  
Penelitian ini menghasilkan perangkat instrumen evaluasi kompetensi pemodelan 
matematis bagi siswa sekolah menengah atas yang terdiri dari kisi-kisi instrumen, lembar 
soal instrumen evaluasi, kunci jawaban dan pedoman penskoran instrumen, serta lemba 
jawab instrumen. Tabel 1. menunjukkan kisi-kisi instrumen. 
Berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan produk yang dilakukan 
modifikasi dengan pengembangan tipe formatif evaluation dari Martin Tessmer, terdapat 
empat proses dilakukan meliputi: (1) tahap analisis; (2) tahap perancangan; (3) tahap 
penyusunan dan pengembangan; dan (4) tahap pengujian.  
(1) Tahap analisis dilakukan untuk menggali informasi dan masalah secara 
komprehensif dengan melakukan studi lapangan dan studi literatur.  
(2) Tahap perancangan dilakukan dalam rangka mendesain rancangan instrumen 
evaluasi. Penyusunan kisi-kisi dan kompetensi disusun dengan memperhatikan berbagai 
aspek meliputi klasifikasi dimensi kognitif Bloom yaitu kemampuan mengingat (C1), 
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan 
(C6) serta aspek delapan kompetensi pemodelan matematika yang meliputi (1) 
menyederhanakan asumsi, (2) mengklarifikasi tujuan, (3) merumuskan masalah, (4) 
menentukan variabel konstanta parameter, (5) merumuskan pernyataan matematika, (6) 
menentukan model matematika, (7) menggunakan representasi grafis, dan (8) 
mengembalikan ke situasi nyata. Tahap perancangan dilakukan dengan berlandaskan 
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literatur yang sudah diperoleh. Tahap perancangan diawali dengan menyusun kisi-kisi dan 
kompetensi yang akan diukur dalam setiap butir soal..  
Berdasarkan artikel “Assesing Modeling Skills” karya Ken Houston dan Neville Neill 
tahun 2003 dalam The Eleventh International Conference on the Teaching of Mathematical Modelling 
and Application (ICTMA 11), dan artikel “Understanding students Modelling Skills” karya Haines 
et al. (2001) dalam The Ninth International Conference on the Teaching of Mathematical Modelling and 
Application (ICTMA 9), Selanjutnya masing-masing kompetensi terwakili oleh 3 butir soal 
yang mencerminkan setiap kompetensi. Soal yang dibuat disadur dan diadaptasi dari soal-
soal PISA. Soal disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Dimana 
terdapat 2 jawaban di masing-masing soal, jawaban utama dan jawaban kedua. Jawaban 
utama merupakan pilihan jawaban yang benar, sementara jawaban kedua merupakan pilihan 
jawaban yang hampir mendekati pilihan jawaban utama 
(3) Tahap penyusunan dan pengembangan. Pada tahap penyusunan, peneliti 
menggabungkan hasil rancangan yang sudah dibuat sebelumnya. Soal instrumen terdiri dari 
24 soal pilihan ganda dengan masing-masing soal terdapat 5 pilihan jawaban. Instrumen 
terdiri dari 8 kompetensi yang disusun secara berurutan. Masing-masing kompetensi terdiri 
dari 3 soal pilihan ganda. Penyusunan urutan soal disesuaikan dengan kompetensi yang 
sudah dirancang. Soal instrumen dapat dilihat pada Gambar 3. 
(4) Tahap pengujian dilakukan untuk mendapatkan kevalidan dari instrumen yang 
dikembangkan. Instrumen divalidasi oleh pakar yaitu dua dosen pendidikan matematika 
universitas sanata dharma Yogyakarta, satu guru matematika SMA Negeri 7 Yogyakarta, 
dan lima calon guru matematika. Instrumen hasil validasi selanjutnya digunakan untuk uji 
coba terbatas kepada 14 siswa SMA K Santa Maria Yogyakarta. Hasil dari ucijoba terbatas 
kemudian dievaluasi dan diperbaiki untuk selanjutnya digunakan dalam uji coba utama. 
Alur penelitian dapat dilihat seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Lembar Soal Instrumen Evaluasi Kompetensi Pemodelan Matematis 
Analisis Data Validasi 
Tahap pengujian dilakukan oleh ahli dalam bidanganya (expert judgment). Desain soal 
yang sudah dirancang dan disusun selanjutnya divalidasi oleh 2 dosen Pendidikan 
Matematika Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 1 Guru matematika SMA Negeri 7 
Yogyakarta, dan 5 calon guru matematika.  
Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi, uji validitas bahasa, dan uji validitas 
konstruk. Bentuk validasi terbuka dengan tanggapan dan saran yang membangun. 
Tanggapan dan saran dari validator selanjutnya digunakan untuk merevisi dan memperbaiki 
desain instrumen yang sudah disusun. Saran dan masukan tersebut ditulis dalam lembar 
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validasi yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut valid. Gambar 4. 
menunjukkan hasil validasi aspek isi, dan aspek bahasa. Sementara gambar 5. menunjukkan 
salah satu hasil revisi dan saran dari validator terhadap instrumen. 
 










Gambar 5. Saran dan Evaluasi dari Validator 
Dari keseluruhan validator menyatakan bahwa instrumen evaluasi kemampuan 
pemodelan matematis dengan tipe PISA sudah tergolong baik (valid sesuai isi, konstruk, 
dan bahasa) dengan perbaikan dan revisi berdasarkan saran dan komentar ahli. Beberapa 
hal saran dan komentar dapat dilihat pada tabel 2. dan tabel 3. Saran-saran dan komentar 
dari ahli digunakan untuk merevisi rancangan instrumen. Dari hasil validasi terdapat 
beberapa perbaikan terhadap soal. Berikut adalah ringkasan hasil validasi pakar: 
Aspek Isi 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Validasi Isi 
No. Indikator Komentar 
1 Kesesuaian soal 
dengan kompetensi 
Sudah sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, tetapi ada 
beberapa tahapan kognisi Bloom yang belum sesuai. Ada beberapa 
tahapan C1, C2 yang lebih bernuansa C3 dan C4. 
2 Kelengkapan soal 
dengan kompetensi 
Semua kompetensi sudah terwakili dalam soal. 
3 Tingkat kesulitan Tingkat kesulitan di atas rata-rata. Cocok untuk kelas unggulan. 
Tetapi sudah sesuai jika mengacu pada PISA. 
4 Kelayakan 
Instrumen 
Instrumen layak digunakan, dengan perbaikan dan revisi 
secukupnya. Terlebih pada maksud soal serta dicermati kembali 
berkaitan dengan taksonomi Bloom pada kisi-kisi. 
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Aspek Bahasa 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Validasi Bahasa  
No. Indikator Komentar 
1 Sesuai EYD Secara umum sudah sesuai. Ada beberapa kesalahan pengetikan 
dan perlu untuk di perbaiki lagi. 
2 Mudah dipahami Ada beberapa soal yang perlu didalami kembali dan perlu 
disesuaikan dengan konteks yang lebih konkrit agar dapat 
dipahami dengan lebih mudah.  
3 Pemilihan kosakata Pemilihan kosakata sudah baik. Kosakata sudah tidak terlalu asing 
bagi siswa 
4 Ringkas dan jelas Ada beberapa soal yang masih cukup panjang dan belum ringkas. 
Perlu disederhanakan dan diperjelas maksud dari soal.  
 
Analisis Data Kepraktisan Soal 
Soal instrumen evaluasi kemampuan pemodelan matematis bagi siswa sekolah 
menengah atas dengan tipe PISA yang tersusun dari 8 kompetensi pemodelan matematis 
ini disusun dan dirancang untuk dapat digunakan sebagai instrumen yang dapat mengukur 
kemampuan pemodelan matematis siswa sekolah menengah atas. Setelah data valid sesuai 
dengan isi, bahasa, dan konstruk. Selajutnya instrumen dilihat kepraktisannya.  
Menurut Nieveen (1999:127) suatu produk pembelajaran yang dikembangkan 
dikatakan praktis jika “...teacher and other expert consider the materials to be usable and that asy for 
teachers and students to use the materials in a way that us longerly compatible with the developer’s 
intention...”. Dalam hal ini, praktis dapat diartikan bahwa perangkat produk dapat digunakan 
dengan mudah. Pada penelitian dan pengembangan ini, produk perangkat instrumen 
dikatakan praktis jika ahli menyatakan bahwa produk yang dikembangkan dapat diterapkan 
dan digunakan di lapangan. Kepraktisan ini diketahui berdasarkan analisis dan rangkuman 
dari wawancara dan saran yang diberikan oleh ahli yang meliputi dosen pendidikan 
matematika, guru matematika, calon guru matematika, serta siswa-siswi yang menjadi 
responden untuk mengerjakan instrumen. Selain itu, kepraktisan ini juga dapat dilihat dari 
hasil validasi ahli yang sebagian besar menyatakan bahwa instrumen soal sudah baik 
keterbacaannya, hal ini dapat dilihat dari komentar ahli pada aspek bahasa pada tabel 3. 
Untuk menganalisis data kepraktisan soal instrumen digunakan analisis deskriptif. 
Data analisis berdasarkan dokumen hasil tes yang diperoleh melalui ujicoba. Hasil ujicoba 
dianalisis dan dilihat tingkat kesukarannya. Kepraktisaan instrumen dilihat berdasarkan hasil 
dari komentar ahli, saran-saran yang diberikan oleh pakar berkaitan dengan soal instrumen 
dan juga berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil ujicoba terbatas. Hasil dari 
ujicoba terbatas digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan soal instrumen yang 
dibuat oleh peneliti. Instrumen evaluasi kemampuan pemodelan matematis bagi siswa 
Sekolah Menengah Atas dikatakan praktis berdasarkan pakar yang meyatakan bahwa dalam 
aspek bahasa, instrumen soal mudah dipahami, ringkas, dan jelas.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa instrumen evaluasi 
kemampuan pemodelan matematis bagi siswa sekolah menengah atas yang dikembangkan 
dengan tipe PISA (Program for International Student Assessment) dan berdasarkan 8 kompetensi 
pemodelan matematis menurut Haines et al. (2001) memenuhi kriteria valid dan praktis. 
Valid secara teoritis dapat dilihat dari hasil penilaian ahli/validator yang menyatakan soal 
instrumen sudah baik berdasarkan isi (berdasarkan kompetensi dan indikator), konstruk 
(sesuai dengan teori dan kriteria soal), dan bahasa (sesuai dengan kaidah bahasa yang 
berlaku dan ejaan bahasa Indonesia).  
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Adapun saran dan pengembangan yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya 
adalah: (1) Sebaiknya penelitian dan pengembangannya dapat dilanjutkan pada tahap 
diseminasi dan implementasi yaitu produksi masal instrumen setelah diujicobakan kepada 
subyek yang lebih luas, dan instrumen dinyatakan efektif secara general serta layak untuk 
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